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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana barbershop dapat
menjadi jasa fesyen populer, peran, dan dampak terhadap kesadaran fesyen
mahasiswa Yogyakarta. Metode penelitian ini adalah kualitatif. Penentuan
informan penelitian ini menggunakan kombinasi teknik purposive dan snowball
sampling. Teknik pengumpulan data adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Penelitian menggunakan analisis data interaktif milik Huberman dan
Miles. Validitas data menggunakan trianggulasi. Hasil penelitian menunjukan
bahwa popularitas barbershop disebabkan adanya tren gaya rambut yaitu gaya
rambut klasik. Tren gaya rambut klasik juga didukung oleh media. Pelaku usaha
pangkas rambut di Yogyakarta melihat tren ini sebagai peluang bisnis. Popularitas
didukung oleh sosok publik figur dan gaya hidup yang semakin berkembang. Peran
barbershop dalam membangun Kkesadaran fesyen kalangan mahasiswa
(1)barbershop mengenalkan gaya rambut populer (2)barbershop membantu
mewujudkan keinginan fesyen, (3)melahirkan penampilan ideal, dan (4)tampil
maskulin. Dampak positif popularitas: (1)fesyen rambut sebagai prioritas,
(2)pengetahuan tentang fesyen menjadi lebih baik, (3)mahasiswa semakin
memperhatikan penampilan rambut, dan (4)tren pomade, dan dampak negatifnya :
(1)perilaku konsumtif dan (2)tergusurnya pasar pangkas rambut.

Kata Kunci : Popularitas,Barbershop, dan, Fesyen
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Abstract

This research aims to find how barbershop can be a popular fashion service
in Yogyakarta and how it gives the role and impact to the fashion consciousness.
The method is qualitative. The informants are determined by a combination of
purposive and snowball sampling techniques. Data collection techniques are
observation, interviews, and documentation. This study uses interactive data
analysis of Huberman and Miles. Validity uses triangulation. The results show that
barbershop in Yogyakarta can grow into popular fashion services due to trend of
hairstyle. This classic hairstyle trend is supported by the media. The haircut
business look to this trend as prospective opportunity. The popularity supported by
a public figure and also due to the lifestyle. Barbershop gives role in building
fashion consciousness : (1) barbershop introduces popular hairstyles, (2)
barbershop helps realizing fashion desires, (3) making an ideal image, and (4)
performs masculine. The positive impacts of the popularity : (1) hairstyle is a
priority, (2) knowledge of fashion becomes better, (3) students pay more attention
to hair appearance, and (4) pomade usage trend. The negative impact is: 1)
consumptive behavior and (2) the removal of barber market.
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A. Pendahuluan

Masyarakat  konsumen Indonesia
mutakhir  tumbuh dengan sejarah
globalisasi ekonomi dan transformasi
kapitalisme konsumsi yang ditandai
dengan menjamurnya industri mode atau
fesyen(lbrahim,2011:145).Perkembanga
n industri fesyen di era global telah
memberikan akses yang luas kepada
masyarakat untuk turut menikmati gaya
hidup terkini. Pilihan Gaya hidup dan
Fesyen lebih Dberaneka ragam dan
mengambang bebas, sehingga ia tidak
lagi menjadi milik eksklusif kelas
tertentu dalam masyarakat. la menjadi
citra netral yang mudah ditiru, dijiplak,
dan dipakai sesuka hati oleh setiap orang
(Tomlinsen dalam Ibrahim, 2011).

Industri fesyen tidak hanya berhenti
dalam memberikan akses kepada
golongan tertentu. Pasar di era global
begitu luas dan menjanjikan membuat
para pelaku industri fesyen memberikan
akses antargender. Pasar yang dianggap
menjanjikan ini seolah memaksa agar
semua golongan dan jenis kelamin untuk
menikmati produk yang ditawarkan
termasuk terhadap kaum pria. Fesyen
selama ini identik dengan perilaku kaum
wanita yang gemar akan perilaku atau

produk fesyen. Namun tak dapat

dipungkiri bahwa pasar sekarang juga
menawarkan produk fesyen bagi kaum
pria secara mewah. Kaum pria
disuguhkaan secara manja bagaimana ia
dapat memilih produk fesyen secara
lengkap, perawatan tubuh, model
rambut, dll secara eksklusif menandingi
perilaku  fesyen wanita. Kondisi
demikian membuat kaum pria di
Indonesia semakin sensitif terhadap
fesyen.

Sensibilitas fesyen kaum pria di
Indoensia juga ditunjukan dengan
adanya perhatian terhadap penampilan
mereka melalui penggunaan jasa fesyen.
Kini urusan bersolek tidak lagi milik
perempuan, tetapi kaum pria pun sudah
merasa perlu tampil ala dandy society
Pesolek).
sensibilitas kaum pria  dalam

(Masyarakat Perubahan
memandang penampilan dan citra diri
agaknya telah dilirik oleh industri
kosmetika dan bisnis kecantikan di tanah
air. Kini tidak hanya menjamur shampo
khusus untuk pria dari pelbagai merek,
tetapi di rumah-rumah mode juga akan
mudah ditemui perlengkapan kosmetika
Khusus pria, berlabel For Men! (Ibrahim,
2011:152).

Menjamurnya jasa fesyen kaum pria

di Indonesia dapat kita lihat dari
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tumbuhnya usaha barbershop di Daerah

Istimewa  Yogyakarta.  Barbershop
sendiri merupakan salah satu bentuk dari
industri fesyen yang tengah populer di
kalangan kaum pria di Yogyakarta.
Yogyakarta sendiri memiliki prospek
yang bagus dalam usaha ini. Kenapa?
karena konsumen dari pengguna jasa
barbershop kebanyakan berasal dari
golongan kaum muda sedangkan Daerah
Istimewa Yogyakarta sendiri memiliki
jumlah anak muda dari golongan

mahasiswa dan pelajar yang begitu

besar.
Adanya antusiasme  mahasiswa
sebagai konsumen barbershop

menunjukan adanya rasa sadar terhadap
penampilan dan fesyen. Kesadaran
fesyen bagi kaum pria Kkini telah
merambah di kehidupan mahasiswa.
Kesadaran fesyen ini muncul beriringan
dengan adanya popularitas barbershop
yang belum lama muncul. Hal ini sesuai
dengan pendapat Sproles dan Kendall
(1986) dalam Ciputra (2013) bahwa
kesadaran fesyen dapat muncul dari
adanya gaya baru dan perubahan mode.
Perilaku sadar fesyen (khususnya fesyen
rambut) di kalangan mahasiswa ini
ditujukan dengan perilaku mereka yang

gemar nyalon, membeli produk

perawatan fesyen, dan pengetahuan
tentang fesyen yang baik.

Timbul  pertanyaan  bagaimana
popularitas barbershop ini berkaitan
dengan kesadaran fesyen di kalangan
mahasiswa Yogyakarta karena
mahasiswa pesolek sekarang muncul
bersama dengan popularitas jasa fesyen
seperti barbershop. Bagaiamana
barbershop itu sendiri dapat tumbuh
menjadi industri fesyen yang populer?
Lantas apakah perilaku sadar fesyen ini
merupakan dampak dari popularitas
barbershop ? dan bagaimana peran dari
popularitas barbershop ini

mempengaruhi  kesadaran  fesyen?
Penelitian ini  berusaha menjawab
bagaimana popularitas barbershop ini
mempengaruhi  perilaku  mahasiswa
sebagai bagian dari kaum pria dan

kesadaran fesyennya.

B. Kajian Pustaka
1. Kesadaran Fesyen

Fesyen atau nama lain dari mode
diartikan sebagai ragam (cara, bentuk)
yang terbaru pada suatu waktu tertentu
(pakaian, potongan rambut, corak
hiasan, dsb) menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia. . Menurut Troxell dan

Stone (dalam Reza, 2015) fesyen
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didefinisikan sebagai gaya yang diterima
dan digunakan oleh mayoritas anggota
sebuah kelompok dalam satu waktu
tertentu. Menurut Solomon (2016)
fesyen adalah proses penyebaran sosial
(social-diffusion) dimana sebuah gaya
baru diadopsi oleh kelompok konsumen.

Kesadaran fesyen atau dikenal
dengan dalam bahasa Inggris sebagai
fashion consciousness menurut Sproles
dan Kendall (1986) dalam
(2013) secara umum didefinisikan

Ciputra

sebagai kesadaran terhadap desain baru,
perubahan mode, dan gaya Yyang
menarik, serta keinginan untuk membeli
sesuatu yang menarik dan trendi.
Perubahan gaya yang baru unik dan
populer merangsang keinginan individu
untuk memakainya, merubah bentuk
gaya, dan mengikuti tren terbaru.
Sedangkan kesadaran mode atau
fesyen menurut Summers (dalam
Putuhena, 2014) mengacu pada tingkat
seseorang keterlibatan dengan gaya atau
mode pakaian. Kesadaran mode ditandai
dengan minat dalam pakaian ,fesyen, dan
dalam penampilan seseorang. Individu
dengan kesadaran fesyen yang tinggi
akan menjadi pelaku yang mendukung
gaya populer. Kesadaran dalam fesyen

tidak hanya sebatas pada busana yang

dikenakan melainkan berkaitan dengan
penampilan, gaya rambut, make up, dll.
2. Barbershop dan Perubahan Sosial

Barbershop ialah salon tetapi khusus
untuk laki-laki, hal ini dikarenakan
bahwa bukan hanya perempuan saja
yang selalu memperhatikan penampilan,
tetapi laki-laki juga membutuhkan
penampilan, mulai dari potong rambut,
cuci rambut, pijat dan perawatan yang
lain yang sesuai dengan kebutuhan laki-
laki. Barbershop merupakan sebuah
inovasi atau perkembangan dari fesyen,
di mana dulunya barbershop sering
disebut dengan tukang cukur. Pada
zaman dahulu usaha pangkas rambut
bermula dari tukang cukur keliling,
hingga yang menetap, mulai dari tempat
cukur terbuka di bawah pohon, tempat
cukur sederhana yang sering disebut
potong rambut Madura. Kesemua model
bisnis pangkas rambut tersebut, terbukti
bisa tetap eksis dan mendapat pelanggan
yang tersegmentasi. (Yudiatama, 2015:
346)

Penyediaan fasilitas yang lengkap
dan pelayanan oleh barbershop sering
dikaitkan dengan proses modernisasi
yang merupakan bagian dari perubahan
sosial masyarakat. Pada dasarnya

pengertian modernisasi mencakup suatu
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transformasi total kehidupan bersama
yang tradisional atau pra modern dalam
arti teknologi serta organisasi sosial ke
arah pola-pola ekonomis dan politis yang
menjadi ciri negara-negara barat yang
stabil ~ (Wibert dalam
2010:304).

modernisasi yang menyangkut aspek-

Soekanto,

Karakteristik umum

aspek sosio-demografis digambarkan
dengan istilah gerak sosial (social
mobility). Artinya, suatu proses unsur-
unsur sosial ekonomis dan psikologis
mulai menunjukan peluang-peluang ke
arah pola-pola baru melalui sosialisasi
dan pola-pola perilaku. Perwujudannya
adalah aspekaspek kehidupan modern
seperti mekanisasi, mass media yang
teratur, urbanissasi, peningkatan
pendapatan perkapita, dan sebagainya
(Eisenstadt dalam Sokanto, 2010).
Modernisasi  merupakan  suatu
bentuk perubahan sosial. Biasanya
merupakan perubahan sosial yang
terarah  (directed change) yang
didasarkan pada perencanaan (jadi
merupakan intended atau planned-
dinamakan  social
2010:304).
Sedangkan perubahan sosial menurut
Gillin John dan Jhon Philip Gillin (

Ranjabar, 2008: 16), merupakan suatu

change) vyang

planning (Sokanto,

variasi dari cara-cara hidup yang telah
diterima oleh masyarakat, baik karena
adanya perubahan-perubahan kondisi
geografis, kebudayaan material,
komposisi penduduk, ideologi maupun
karena danya difusi ataupun penemuan-
penemuan baru dalam masyarakat.

3. Lookism

Lookism  adalah  teori  yang
menganggap bahwa bila lebih baik
tampilan anda, maka akan lebih
sukseslah anda dalam kehidupan. la juga
menambahkan bahwa kita menghadapi
dunia di mana lookism adalah salah satu
prasangka yang paling meresap namun
tidak dipungkiri .Dalam abad citra, citra
mendominasi persepsi kita, pikiran Kita,
dan juga penilaian kita akan penampilan
waja, rambut, kulit atau tampang
seseorang (Chaney,2009).

Lookism adalah pandangan atau
prasangka terhadap seseorang
berdasarkan penampilannya. Paham ini
telah banyak meningkatkan perhatian
dan menjadi isu kesetaraan dalam
kesempatan. Seseorang yang Kita anggap
menarik akan diberikan perlakuan
istimewa dan seseorang dengan
penampilan tidak menarik akan memiliki
kesempatan yang terbatas (Tietje,

2005:31).
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Daya tarik fisik dikaitkan dengan
hal-hal  yang baik;  Sebaliknya,
ketidakselarasan fisik dikaitkan dengan
hal-hal negatif. Banyak orang membuat
penilaian orang lain  berdasarkan
penampilan  fisik  mereka  yang

mempengaruhi  bagaimana  mereka
menanggapi orang-orang itu. Penelitian
tentang stereotip "What is beautiful is
good" menunjukkan bahwa, secara
keseluruhan, mereka yang secara fisik
menarik mendapat keuntungan dari
penampilan baik mereka: individu yang
menarik secara fisik dirasakan lebih
positif dan daya tarik fisik memiliki
pengaruh yang kuat terhadap penilaian
kompetensi seseorang (Eagly, 1991).
4. Maskulinitas

Maskulinitas (disebut juga kepriaan,
kejantanan, atau kedewasaan) adalah
sebuah set atribut,kebiasaan, dan peran
yang diasosikan terhadap anak laki-laki
dan pria. Maskulinitas terbentuk dari
definisi sosial dan faktor pembentukan
biologis (Martin, 2010), terlepas dari
definisi biologi tentang jenis kelamin
jantan. Baik pria maupun wanita dapat
menunjukan sifat dan kebiasaan yang
maskulin (Ferrante,2014).

Maskulinitas baru adalah bentuk

pelampauan atas faktisitas berupa

maskulinitas lama. Sikap-sikap yang
selama ini dianggap feminin adalah
justru upaya kita untuk bisa menjalin
kekuatan. Sejalan dengan perubahan
dramatis selama akhir tahun 1900-an,
hidup berubah, begitu juga konstruksi
diri para laki-laki. Mereka melakukan
adaptasi  terhadap  feminism dan
menawarkan konsep 'new masculinity'.
Konsep maskulinitas baru ini pada
dasarnya merupakan upaya untuk
meninggalkan budaya patriarkhi yang
dominan dan sekaligus beranjak ke
kerangka kerja sosial yang lebih inklusif

(Novia, 2004:30)

C. Metode Penelitian
1. Bentuk Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deksriptif. Taylor dan Bogdan
(Suyanto & Sutinah, 2008: 166)
mengemukakan  bahwa  penelitian

kualitatif dapat diartikan  sebagai
penelitian yang menghasilkan data
deskripstif mengenai kata-kata lisan
maupun tertulis, dan tingkah laku yang
dapat diamati dari orang-orang yang
diteliti. Dengan demikian data-data dari
hasil penelitian disajikan dalam bentuk

uraian kata-kata.
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2. Lokasi Peneltian

Lokasi penelitian ini dilakukan di
Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai
tempat bermukim mahasiswa dan para
pelaku usaha barbershop. Lokasi
barbershop ditetapkan di Arfa
barbershop, R Haircut, dan

Boediman.Jr.  Barbershop  tersebut
dipilih karena memiliki banyak gerai
yang tersebar di Yogyakarta sehingga
akan memperluas dan mempermudah
jangkauan  responden.  Selain itu
barbeshop yang telah disebutkan tadi
termasuk ke dalam kelas yang terjangkau
bagi mahasiswa dari segi biaya. Lokasi
dari  barbershop  tersebut  dapat
berkembang ke barbershop lainnya yang
belum ditentukan. Hal ini dilakukan
untuk mendapatkan informasi dan data
yang lebih variatif.
3. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam kurun
waktu kurang lebih tiga bulan, yaitu di
mulai pada tanggal awal Maret hingga
awal Mei 2017.
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Menurut Marshall dan Rossman
(Suyanto & Sutinah, 2008: 172)
observasi merupakan deskripsi secara

sistematis tentang kejadian dan tingkah

laku dalam setting sosial yang dipilih
untuk diteliti.
b. Wawancara

Wawancara  merupakan  cara
pengumpulan data dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan dan dilakukan
oleh dua orang atau lebih yang saling
bertatap muka dan mendengarkan secara
langsung  informasi-informasi  atau
keterangan-keterangan yang
disampaikan narasumber (Narbuko &
Achmadi, 2008: 83).
c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
agenda, dan sebagainya (Arikunto, 2003:
206).
d. Kepustakaan

Kepustakaan merupakan data yang
diperoleh melalui kajian literatur dan
karya tulis ilmiah lainnya, untuk
memperoleh teori-teori dan konsep yang
berhubungan dengan permasalahan yang
dikaji dalam penelitian ini berdasarkan
sumber-sumber yang relevan.
5. Sumber Data Penelitian
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data

yang berasal dari sumber asli atau
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pertama, dan tidak tersedia dalam bentuk
terkompilasi ataupun file-file (Sarwono,
2006: 9).
b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan
data dan/atau informasi yang tidak
didapat secara langsung dari sumber
pertama (responden) dengan melalui
baik yang didapat melalui wawancara
ataupun dengan kuesioner secara tertulis
(Sarwono, 2006: 228).
6. Teknik Sampling

Penelitian ini menggunakan
kombinasi dua jenis teknik sampling,
yaitu sampel bertujuan (purposive
sampling) dan teknik sampling bola salju
(snowball sampling). Purposive
sampling atau yang disebut juga
judgemental sampling atau sampel
pertimbangan  bertujuan  merupakan
teknik penentuan informan dengan
mengambil informan hanya yang sesuai
dengan tujuan penelitian. Keuntungan
dari pada teik ini adalah terletak pada
ketepatan peneliti memilih sumber data
(informan) sesuai dengan variabel yang
diteliti ~ (Arikunto, 2002). Teknik
sampling snowball (bola salju) adalah
metode  sampling di mana sampel

diperoleh melalui proses bergulir dari

satu responden ke responden lainnya (
Nurdiani, 2014: 1113-1115).
7. Validitas Data

Penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi  sumber, yang berarti
membandingkan dan mengecek balik
derajat suatu informasi yang diperoleh
melalui waktu dan alat yang berbeda
dalam penelitian kualitatif. Hal ini dapat
dicapai dengan membandingkan hasil
pengamatan dan wawancara,
membandingkan yang dikatakan secara
umum dan pribadi, membandingkan
yang dikatakan tentang situasi penelitian
dan sepanjang waktu, membandingkan
pandangan seseorang dengan pandangan
masyarakat, dan membandingkan hasil
wawancara dengan isi dokumen yang
berkaitan (Moleong, 2012: 330-331).
8. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data menggunakan
model interaktif Miles dan Huberman
yang dilakukan melalui empat langkah
yaitu, pengumpulan data, reduksi data,
penyajian  data, dan
kesimpulan (Sugiyono, 2011: 246-253).

penarikan

D. Pembahasan
1. Faktor  yang Melatarbelakangi
Popularitas Barbershop

a. Faktor Eksternal
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1) Adanya tren fesyen gaya rambut

Tren gaya rambut sekarang banyak
mengadopsi gaya rambut klasik. Tren
gaya rambut seperti ini diangap lebih
mewakili sosok pria sejati. Gaya rambut
klasik identik dengan jasa barbershop
yang awalnya berasal dari barat. Salah
satu bentuk gaya rambut klasik adalah
gaya gentlemen yang banyak diadopsi
oleh pemain sepak bola, artis, dan tokoh
terkenal. Barbershop sendiri sebenarnya
sudah ada di dunia barat lebih awal
daripada tren yang muncul di Indonesia.
la adalah representasi dari fasilitator
gaya rambut klasik.

Dalam Kkajian perubahan sosial,
pengaruh tren ini merupakan salah satu
bentuk  perubahan  sosial  kecil.
Perubahan kecil merupakan perubahan
yang terjadi pada unsur-unsur struktur
sosial yang tidak membawa pengaruh
langsung atau berarti bagi sebuah
masyarakat (Soekanto, 2010). Selain itu
perubahan sosial dalam tren ini
menunjukan  bahwa  faktor yang
mendorong jalannya perubahan adalah
karena adanya kontak dengan budaya
lain. Salah satu proses yang menyangkut
hal ini adalah difusi. Difusi merupakan
proses penyebaran unsur-unsur

kebudayaan  dari  individu atau

masyarakat kepada individu atau
masyarakat lain.(Soekanto, 2010:282).
Proses kontak kebudayaan lain dalam
tren rambut ini merupakan kontak antara
pelaku fesyen lokal dan gaya rambut
Klasik ala barat. Kemudahan akan akses
informasi dan media sosial telah
menjadikan pelaku usaha barbershop
memiliki kontak dengan referensi global,
terutama dari masyarakat Eropa dan
Amerika dimana barbershop ini berasal.
Kontak kebudayaan ini memang bersifat
tidak langsung, namun ia datang dengan
perantara media informasi dan para
pendukung fesyen barat seperti artis,
musisi, dan model. Kontak dengan
kebudayaan  lain  ini  membuat
masyarakat  dan pelaku usaha
barbershop memiliki gambaran tentang
model rambut terbaru dan inovasi-
inovasi berkaitan dengan fesyen pria.
Proses difusi ini juga telah menjadikan
masyarakat semakin paham dan ahli
dalam fesyen rambut pria. Tidak hanya
sebatas mengenal fesyen saja, mereka
yang telah berkontak dengan kebudayaa
lain juga telah memahami bagaimana
inovasi dan cara-cara baru dalam
mengelola fesyen. Hal ini sesuai dengan
apa yang dikemukakan Soekanto
(2010:283) bahwa  proses difusi
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membuat manusia mampu

menghimmpun  penemuan-penemuan
baru yang telah dihasilkan.
2) Pengaruh Media dan acara TV ‘The
Cuts Indonesia’
Pengaruh  acara “The Cuts
Indonesia” dalam  mempopulerkan
barbershop di Yogyakarta ditunjang
dengan hadirnya peserta bertalenta dari
Boediman.Jr, Tengku Fadly. Boediman.
Jr kini menjadi salah satu barbershop
yang terkenal di Yogyakarta berkat
hadirnya Fadly di kompetisi nasional. la
membawa

tak  hanya perhatian

masyarakat Yogyakarta kepada
Boediman.Jr, melainkan kepada tren
fesyen ala

barbershop  secara

keseluruhan. Keberadaan Fadly ini
menjadi pemicu perhatian masyarakat
terhadap barbershop lain dan fesyen
rambut di Yogyakarta. Perhatian
masyarakat kepada barbershop melalui
media tersebut memicu pihak-pihak
terkait untuk terus memperbaiki kualitas
barbershop melalui pelayanan yang
dikenal
masyarakat Yogyakarta secara baik.

publik

pendukung fesyen rambut populer

maksimal  hingga  dapat

3) Hadirnya  figur sebagai

Tokoh-tokoh idola ini biasanya berasal

dari pemain sepak bola, misalnya

Christiano Ronaldo, David Bekham,
Lionel Messi dll. Tokoh idola dari
kalangan artis dan musisi juga mejadi
standar gaya rambut mereka, misalnya
Elvis Parsley, Al Ghozzali, Justin Bieber,
Rockabilly, dil.

Christiano Ronaldo merupakan salah
satu dari standar fesyen rambut yang
sangat populer di kalangan pelanggan.
Banyak pelanggan dari  kalangan
mahasiswa yang mengadopsi gaya rambut
Christiano Ronaldo dengan model klasik,
undercut, Kklimis, dan garis pinggirnya.
Kepopuleran gaya rambut Ronaldo
tampaknya telah menjadi standar gaya
rambut populer yang banyak digandrungi
mahasiswa sekarang. la merupkan citra
gaya klasik ala barbershop. Hal ini turut
menjadi  faktor

pemicu  popularitas

barbershop di Yogyakarta.

4) Gaya hidup yang berkembang.

Gaya hidup mahasiswa (laki-laki)
Yogyakarta Kkini menunjukan adanya
perhatian lebih terhadap penampilan
rambut. Menjamurnya barbershop di
Yogyakarta merupakan indikator adanya
perhatian yang serius terhadap bagaimana
mereka mengelola penampilan. Sudah
tidak asing lagi sekarang apabila urusan
bersolek tidak lagi melulu  milik

perempuan, tetapi kaum laki-laki pun
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sudah merasa perlu
(Ibrahim, 2011:152). Gaya hidup pria
dalam memandang penampilan tidak
kalah

Berkembangnya

tampil  dandy

serius  dengan  perempuan.
gaya hidup yang
demikian muncul diiringi oleh pilihan-
pilihan fasilitator yang praktis dan instan.
Tak dapat dipungkiri bahwa generasi
muda Kita sekarang cenderung memilih
gaya hidup yang praktis dan mudah.

Faktor Internal

Penggunaan nama ‘barbershop’ Yyang

prospektif dalam bisnis

Penggunaan nama ini merupakan
usaha dari  pelaku bisnis  untuk
menyesuaiakan ~ mindset  konsumen

sekarang. Nama barbershop itu identik
dengan tempat nyaman, hasil yang bagus,
modern,fasilitas lengkap dan ‘kekinian’.
Sedangkan mindset masyarakat sekarang
terhadap ‘Pangkas Rambut’ adalah tempat
yang masih sederhana, tidak dapat
mememenuhi kebutuhan rambut kekinian,
dan terkesan kuno. Kita dapat melihat
adanya harapan-harapan tinggi terhadap
kemampuan dan fasilitas yang ditawarkan
oleh penyedia jasa dengan nama
barbershop ,bahkan dengan fasilitas yang
ditawarkan seseorang tidak akan berpikir
panjang untuk membiayai lebih mahal

perawatan rambutnya di barbershop.

2) Barbershop

2. Peran Barbershop dalam Membangun

Kesadaran Fesyen.

1) Barbershop mengenalkan gaya rambut

populer kepada mahasiswa Yogyakarta

Beberapa mahasiswa di Yogyakarta
telah berubah menjadi penggemar yang
antusias terhadap fesyen setelah menjadi
pelanggan barbershop. Melalui
barbershop mereka sering dikenalkan
dengan gaya rambut populer. Beberapa
dari mereka sebelumnya belum pernah
menjadi simpatisan fesyen dan banyak
pula yang memang sudah antusias
terhadap fesyen. Namun kesamaan dari
lebih

terfasilitasi dengan hadirnya barbershop

keduanya  mereka  merasa

sehingga pengetahuan akan model
rambut populer dan fesyen meningkat.
membantu  mahasiswa

dalam mewujudkan keinginan
fesyennya.

Fesyen yang berkembang di kalangan
mahasiswa tentu harus  memiliki
keterjangkauan harga dan mengandung
unsur ‘kekinian’. Mahasiswa adalah
pihak yang sangat peka terhadap sesuatu
yang berbau ‘kekinian’. Mereka akan
cepat mengadopsi dan menjadi agen
dalam

terdepan mengikuti

perkembangannya. Selain itu
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keterjangkauan harga juga menjadi

pertimbangan penting di kalangan

mahasiswa. Mereka sebagian besar
adalah kelompok yang masih belum
mapan secara ekonomi. Mahasiswa yang
ingin tampill dengan ideal pasti akan
mempertimbangkan usur fesyen
‘kekinian’ dan keterjangkauan harga.
Celah inilah yang tampaknya dilihat oleh
pelaku  usaha  barbershop  untuk
menyasar mereka sebagai konsumen.
Melahirkan citra penampilan mahasiswa
yang ideal.

Beberapa pelaku usaha barbershop
melihat adanya nilai-nilai penampilan
yang perlu ditumbuhkan di kalangan
mahasiswa Yogyakarta. Mereka punya
misi untuk membuat kepercayaan diri
mahasiswa meningkat dengan tren
fesyen rambut tersebut. Selain itu nilai-
nilai tren fesyen baru seperti konsep
‘gentlemen’ juga menjadi senjata utama
mereka. Para pelaku usaha melihat geliat
manfaat fesyen ini bagi mahasiswa
cukup baik untuk diterapkan. Gejala
lookism ini tampaknya menjangkit
mahasiswa Yogyakarta dengan sikap
yang
keuntungan

mereka ingin  memperoleh

atau kemudahan lewat

penampilan mereka

4)

Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan
Tietje (2005:31) bahawa mereka yang
memiliki penampilan yang menarik akan
diperlakukan istimewa
Tampil maskulin ala barbershop
Barbershop ingin terlepas dari
konsep-konsep tempat pangkas rambut
Padahal

Barbershop sendiri bermula juga dari

sebelumnya semisal salon.
salon tetapi khusus untuk laki-laki, hal
ini dikarenakan bahwa bukan hanya
yang
memperhatikan penampilan, tetapi laki-
laki juga membutuhkan penampilan
(Yudiatama,2015: 346). Tampak ada
sebuah kontradiksi bahwa barbershop

perempuan saja selalu

itu identik dengan gentlemen, pria sejati,
maskulin atau sejenisnya. Sedangkan
salon itu tempat pangkas rambut yang
lebih umum. Salon dapat dimasuki oleh
semua kalangan mulai dari anak-anak
hingga dewasa, pria dan wanita. Salon
juga memiliki ciri khas sendiri, yaitu
mereka selalu identik dengan kapster
atau pemangkas yang berlagak banci dan
kewanita-wanitaan. Maka ada istilah
dalam masyarakat ‘banci salon’. Istilah
tersebut menunjukan identitas salon
memang selalu berkaitan dengan banci.
Bagi sebagian pelanggan kehadiran

banci salon ini memang kerap Kkali
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mengganggu dan membuat pelanggan menjanjikan.Selain ~ itu  popularitas

pria merasa risih. didukung oleh sosok publik figur yang

menjadi banyak idola mahasiswa dan

3. Dampak popularitas barbershop terhadap gaya hidup mahasiswa yang semakin

fesyen kaum pria di kalangan mahasiswa

berkembang.  Barbershop  Sebagai

Yogyakarta.

Selain memberikan peran terhadap
kesaradarn fesyen mahasiswa popularitas
barbershop juga memberikan dampak
terhadap fesyen kaum pria di kalangan
Mahasiswa Yogyakarta. Dampak tersebut
dibagi atas dampak positif dan negatif.
Dampak

positif ~ dari  popularitas

barbershop ialah 1)fesyen rambut
sebagai prioritas, 2)pengetahuan tentang
fesyen menjadi lebih baik, 3) mahasiswa
semakin  memperhatikan penampilan
rambut, dan 4)tren pemakaian pomade.
Sedangkan dampak negatifnya ialah : 1)
perilaku konsumtif terhadap fesyendan 2)
tergususrnya Pasar Pangkas Rambut

Tradisional (Madura).

E. Kesimpulan

Popularitas barbershop di

Yogyakarta disebabkan karena
diantaranya karena adanya tren gaya
rambut yaitu gaya rambut klasik. Tren
gaya rambut klasik juga didukung oleh
media. Para pelaku usaha pangkas
rambut di Yogyakarta kemudian melihat

tren ini sebagai peluang bisnis yang

fasilitator fesyen populer juga telah
memberikan peran dalam membangun
kesadaran fesyen kaum pria di kalangan
mahasiswa, diantaranya : (1) barbershop
mengenalkan gaya rambut populer
kepada mahasiswa Yogyakarta, (2)
barbershop membantu mahasiswa dalam
mewujudkan keinginan fesyennya, (3)
melahirkan citra penampilan mahasiswa
yang ideal, dan (4)tampil maskulin ala
barbershop. Dampak positif popularitas
barbershop terhadap fesyen pria
diantaranya : (1) fesyen rambut sebagai
prioritas, (2) pengetahuan tentang fesyen
menjadi lebih baik, (3) mahasiswa
semakin memperhatikan penampilan
rambut, dan (4) tren pemakaian pomade,
sedangkan dampak negatifnya adalah :
(1) perilaku  konsumtif dan (2)
tergusurnya pasar pangkas rambut.
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